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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap penurunan insomnia pada lansia sebelum dan sesudah pemberian hidroterapi (rendam kaki air hangat).
B. Waktu & Tempat
1. Tempat
     Penelitian ini telah dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Natar.
2. Waktu
     Penelitian ini telah dilaksanakan pada 23-28 Maret tahun 2018 .
C. Rancangan Penelitian
     Penelitian ini telah menggunakan design eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan one group pretest-posttest design (Notoatmodjo, 2012).
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi
     Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti tersebut (Soekidjo Notoatmodjo, 2012). Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen atau anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian  atau keseluruhan objek penelitian (Juliansyah, 2011). 
     Populasinya adalah lansia yang ada di Panti Sosial Tresna Werdha Natar yang mengalami insomnia yaitu berjumlah 17 lansia yang telah didapatkan dengan pengukuran langsung kepada lansia di Panti Sosial tersebut pada bulan Februari 2018.
2. Sampel 
     Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). 
a. Besar sampel
Besar sampel yang didapat yaitu seluruh lansia yang ada di Panti Sosial Tresna Werdha Natar yang mengalami insomnia yaitu 17 lansia dengan usia 60-74 tahun.
b. Cara pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling, yaitu teknik penetapan sampel dengan cara mengambil seluruh populasi yang ada.
c. Kriteria sampel
1) Kriteria inklusi 
a) Lansia usia 60-74 tahun.
b) Jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
c) Lansia yang mampu duduk selama 15-20 menit
d) Lansia yang sehat
2) Kriteria ekslusi 
a) Lansia yang tidak tidur siang.
b) Lansia yang tidak memiliki penyakit menular dan berbahaya.
c) Lansia yang tidak memiliki komplikasi penyakit yang menyebabkan insomnia.
d) Lansia yang tidak ada luka pada kakinya.
E. Variable Penelitian
     Variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh rendam kaki dengan air hangat (independent) terhadap insomnia (dependent).
     Variabel independent adalah variabel bebas yang mampu mempengaruhi variabel terikat. Variabel dependent adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Table 3.1
	NO
	Variabel
	Defenisi operasional
	Alat ukur
	Cara pengukuran
	Hasil ukur
	skala

	1
	Dependen
Insomnia
	Insomnia adalah gejala kelainan dalam tidur berupa kesulitan berulang untuk tidur atau mempertahankan tidur walaupun ada keinginan dan ada kesempatan untuk tidur. Insomnia adalah suatu keadaan seseorang yang mengalami kesulitan untuk tidur, terutama tidur pada malam hari (dr.Yekti dan Ari Wulandari, 2011)
	Skala KSPBJ-IRS (kelompok studi psikiatri biologi Jakarta-Insomnia Rating Scale). (Iwan, 2009)
	Mengisi kuesioner 
	Jumlah skor yang didapat
	Rasio 

	2
	Independen
rendam kaki dengan air hangat
	Hidroterapi adalah metode pengobatan menggunakan air untuk mengobati penyakit atau meringankan kondisi yang menyakitkan dengan suhu air yang diubah-ubah. Rendam kaki dengan air hangat adalah terapi dengan kaki direndam dengan air dengan tujuan pengobatan (Karina, 2017)
	Thermometer

Alat bantu:
Air hangat
Gelas ukur plastik
Baskom
Handuk kecil  
	Obsevasi 
	37-390 C
Direndam selama 15-20 menit 
Air sampai mata kaki (2-3 liter) 
(dalam Khotimah (2011) dan Ari (2015)).
	



G. Pengumpulan Data
     Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Juliansyah, 2011). 
     Teknik pengumpulan data secara primer, untuk mengukur insomnia dengan cara menggunakan kuesioner pengukuran insomnia pada lansia oleh Iwan (2009), yaitu terdiri dari 11 pertanyaan dan memiliki poin 1 (tidak pernah), 2 (kadang-kadang), 3 (sering), dan 4 (selalu). Dengan hasil skor 11-19 (tidak ada keluhan insomnia), 20-27 (insomnia ringan), 28-36 (insomnia berat), dan 37-44 (insomnia sangat berat). Pengukuran insomnia menggunaan kuesioner yang dijelaskan oleh peneliti kepada responden (lansia).
Langkah-langkah penelitian antara lain:
1. Proposal telah selesai, dilakukan sidang proposal dan telah disetujui, peneliti sudah meminta surat izin penelitian.
2. Surat izin penelitian diberikan lagi kepada pihak panti.
3. Balasan surat penelitian telah diterima peneliti.
4. memberikan surat informed consent dan ditanda tangani oleh responde.
5. Lembar kuesioner dibagikan, dijelaskan cara mengisi kuesioner pengukuran insomnia pada lansia (Iwan, 2009). Kuesioner untuk mengukur tingkat insomnia sebelun dilakukan terapi.
6. Diihitung dan didapat skor/skala  insomnia pada lansia, lalu dilakukan Hidroterapi yang dibantu oleh teman saya Hanna dan Dilla.
7. Langkah selanjutnya responden diberikan perlakukan Rendam Kaki Air Hangat selama 5 hari dan hari ke 6 dilakukan pengukuran posttest, dengan suhu air 37-390 c yang telah diukur menggunakan thermometer untuk suhu air, rendam kaki sampai mata kaki kira-kira 2-3 liter air hangat dan direndan selama 15-20 menit yang dilakukan satu kali dalam sehari yaitu sekitar pukul 16.00-18.30 WIB. 
8. Telah dilakukan perlakuan selama 5 hari responden telah diukur lagi tingkat insomnianya dihari ke 6 menggunakan kuesioner pengukuran insomnia pada lansia (Iwan, 2009), diketahui adanya perubahan setelah dilakukan terapi.
9. Data telah didapat, data diolah dan telah diketahui bahwa ada pengaruh hidroterapi terhadap insomnia pada lansia pada penelitian ini.
10. Data yang telah didapat diolah dalam skripsi 
11. Skripsi di kondulkan kepada pembimbing.
12. Sudah di ACC dan dilakukan sidang hasil.
H. Pengolahan Data
1. Editing
     Hasil wawancara atau engket yang diperoleh atau dikumpulkan melalui kuesioner perlu diedit terlebih dahulu. Secara umum editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner (Notoatmodjo, 2012).

2. Coding
     Coding digunakan untuk memberi tanda pada data yang telah diolah untuk mempermudah mengadakan tabulasi.
3. Processing
     Processing yaitu data yang sudah diberi kode kemudian dimasukan ke dalam komputer.
4. Cleaning
     Cleaning merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah dimasukan apakah ada keselahan atau tidak.
I. Analisa Data
1. Analisa univariat
     Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian baik variabel independen maupun dependen. Data yang terkumpul dalam penelitian ini diolah menggunakan komputer. Untuk data numerik (kuantitatif) digunakan nilai mean dan rata-rata, median dan standar deviasi. Analisa data biasanya menghasilkan distribusi frekuensi responden berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan lainnya. 
     Pada penelitian ini analisa univariat bertujuan untuk melihat skor rerata insomnia pada lansia. 
2. Analisa bivariat
[bookmark: _GoBack]     Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pada kedua variabel yaitu rendam kaki dengan air hangat dengan insomnia pada lansia dan membandingkan sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki. Analisa bivariat dilakukan dengan keputusan paired t test karena data berdistribusi normal. Dan karena responden kurang dari 50 jadi menggunakan shaporo-Wilk.
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